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RINGKASAN
FANY YULIANA 066117018.2023.Toksisitas Akut Ekstrak Air Bunga
Telang (Clitoria ternatea) Pada Tikus Betina. Dibawah Bimbingan : Sara

Nurmala dan Nina Herlina.

Bunga telang memiliki aktivitas antimikroba, antikanker, antioksidan,
antihistamin, dan juga sebagai penyembuh luka. Bunga telang secara empiris
digunakan oleh masyarakat sebagai obat tradisional seperti mengobati mata lelah,
mata merah, sakit tenggorokan, penyakit kulit dan gangguan urinaria.

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan nilai ekstrak air bunga telang
dan untuk menentukan kategori ketoksikan ekstrak bunga telang. Uji pendahuluan
dan uji utama merupakan rangkaian uji dari metode fixed doses dengan dosis yang
digunakan adalah 300 mg/kgBB dan 2000mg/kgBB. Pengamatan yang dilakukan
pada metode ini adalah tidak adanya kematian pada dosis terendah maupun dosis
tertinggi dengan interval waktu pengamatan sekurang-kurangnya 24 jam pada
setiap dosis dan semua hewan harus diamati sekurang-kurangnya selama 14 hari.
Pengamatan lain yang perlu dilakukan termasuk pada : kulit, bulu, mata, membrane
mukosa, dan juga sistem pernafasan, sistem saraf otonom, sistem saraf pusat serta
tingkah laku.

Hasil penelitian menunjukan bahwa ekstrak air bunga telang (Clitoria ternatea)
memiliki Kisaran nilai LDsg yaitu > 2000 mg/kgBB yang termasuk ke dalam
kategori GHS nomor 5 atau unclassified dengan pernyataan bahwa senyawa
dikatakan tidak toksik dan mungkin tidak berbahaya apabila tertelan. Hal ini
dibuktikan dengan tidak adanya kematian pada dosis 2000mg/kgBB. Tidak ada
perubahan secara signifikan pada organ bagian dalam hewan uji baik setelah
pemberian sediaan uji ataupun sebelum pemberian sediaan uji. Hewan uji juga tidak
mengalami penurunan ataupun kenaikan berat badan secara signifikan.

Kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan adalah ekstrak air
bunga telang masuk ke dalam kategori senyawa tidak toksik dan memiliki kisaran
LDso > 2000 mg/kgBB.

Kata Kunci : Clitoria ternatea, Toksisitas Akut, LD50, Metode Fixed Doses.



SUMMARY
FANY YULIANA 066117018.2023.Acute Toxicity of Butterfly Pea Water
Extract (Clitoria ternatea) In Female Mice. Under the Guidance of : Sara

Nurmala and Nina Herlina.

Butterfly peas have antimicrobial, anticancer, antioxidant, antihistamine,
and wound-healing activities. Butterfly peas are empirically used by the community
as traditional medicine for treating tired eyes, red eyes, sore throats, skin diseases,
and urinary disorders.

This study aims to determine the value of butterflypea water extract and the
toxicity category of butterflypea extract. The preliminary test and the main test are
a series of tests from the fixed doses method, with the doses used being 300
mg/kgBB and 2000 mg/kgBB. Observations made in this method are the absence
of death at the lowest dose and the highest dose, with an observation time interval
of at least 24 hours at each dose, and all animals must be observed for at least 14
days. Other observations that need to be made include skin, fur, eyes, and mucous
membranes, as well as the respiratory system, autonomic nervous system, central
nervous system, and behavior.

The results showed that the water extract of butterflypea (Clitoria ternatea)
has a range of LD50 values of > 2000 mg/kgBB which is included in GHS category
number 5 or unclassified, with the statement that the compound is said to be non-
toxic and may not be harmful if ingested. This is evidenced by the absence of death
at a dose of 2000 mg/kg BB. There were no significant changes in the internal
organs of the test animals either after administration of the test preparation or before
administration of the test preparation. The test animals also did not experience a
significant decrease or increase in body weight.

The conclusion from the results of the research that has been done is that
butterfly pea water extract falls into the category of non-toxic compounds and has
an LD50 range of > 2000 mg/kgBB.

Keywords: Clitoria ternatea, Acute Toxicity, LDso, Fixed Dose Method
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Tanaman bunga telang telah digunakan secara empiris oleh masyarakat
sebagai obat tradisional untuk mengobati mata lelah, mata merah, sakit
tenggorokan, penyakit kulit dan gangguan urinaria (Triyanto, 2016). Bunga telang
memiliki aktivitas antimikroba, antikanker, antioksidan, antihistamin, dan juga
sebagai penyembuh luka. Bagian dari tanaman bunga telang yang biasanya
digunakan sebagai obat adalah daun, biji, kulit kayu,buah, kecambah, batang,
bunga, dan akar (allen & Hansel , 2013; Adelina, 2013; Tabeo et al., 2019). Bunga
telang juga berpotensi sebagai obat kanker karena mengandung senyawa flavonoid
dengan kandungan kaempferol yang memiliki potensi tersebut (Jacob & Latha,
2012).

Beberapa penelitian ekstrak air bunga telang yang telah dilakukan oleh
peneliti lain dalam bidang farmakologi, mikrobiologi dan farmakologi Klinis
diantaranya adalah penelitian efek antiinflamasi kombinasi infusa daun iler dengan
bunga telang pada udema telapak kaki mencit (Ipang dkk 2016) . Penelitian kedua
yang telah dilakukan adalah uji aktivitas ekstrak infus bunga telang terhadap daya
hambat Candida albicans dengan konsentrasi 100% (Rahayu et al., 2019) .
Penelitian ketiga adalah penelitian efek analgesik infusa bunga telang dengan
metode rangsangan kimia pada mencit betina (Febria, 2013).

Spesies hewan yang digunakan untuk uji toksisitas harus dipertimbangkan
berdasarkan sensitivitas, kesamaan metabolisme sediaan uji yang serupa dengan
manusia, tingkat pertumbuhan dan apakah mudah tidaknya ditangani selama
pengujian. Tikus adalah hewan yang paling sering dan paling banyak digunakan
untuk uji toksisitas dan uji coba lainnya. Prinsip dari jenis hewan coba yang
digunakan untuk uji toksisitas harus dipertimbangkan berdasarkan sensitivitas, cara
metabolisme sediaan uji yang serupa dengan manusia, kecepatan tumbuh serta
mudah tidaknya cara penanganan sewaktu dilakukan percobaan.

Pengujian toksisitas secara umum ditunjukan untuk mengetahui efek yang
tidak dikehendaki oleh suatu obat. Food and Drug Administration (FDA)



menyatakan bahwa skrining yang dilakukan terhadap senyawa yang berpotensi obat
atau toksik pada hewan. Toksisitas dibagi menjadi beberapa kategori, salah satunya
adalah toksisitas akut. Penentuan toksisitas akut ini ditentukan oleh nilai Lethal
dose (LDso). Lethal dose (LDso) merupakan parameter ketoksikan pada uji
toksisitas akut secara oral.

Penggunaan obat herbal yang aman perlu dilengkapi dengan data dosis
standar bukti ilmiah bahwa status ketoksikan bahan tersebut tidak menimbulkan
kekhawatiran. Oleh karena itu, penilaian keamanan dan toksisitas obat herbal
sangat dibutuhkan (Raina et al.,2015).

Berdasarkan uraian di atas, belum ada penelitian tentang uji toksisitas akut
ekstrak air bunga telang terhadap tikus betina, maka dari itu perlu dilakukannya
penelitian ini guna untuk mengetahui dan menentukan batas dosis yang dapat
membahayakan dan juga bersifat toksik pada bunga telang, serta melihat keamanan
dosis pada bunga telang yang telah banyak digunakan untuk obat herbal.

1.2  Tujuan
1. Menentukan nilai LDso ekstrak bunga telang pada tikus.
2. Menentukan kategori ketoksikan ekstrak bunga telang pada tikus.

1.3 Hipotesis
1. Didapatkan nilai LDso ekstrak bunga telang yang dapat menyebabkan
kematian pada tikus.
2. Didapatkan kategori ketoksikan dari ekstrak air bunga telang pada tikus.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Bunga telang (Clitoria ternatea)

Tanaman bunga telang berasal dari keluarga Fabaceae. Fabaceae adalah
anggota dari bangsa Fabales yang memiliki ciri-ciri buah tipe polong yang berasal
dari daerah tropis Asia Tenggara (Al-Snafi & Irsyam , 2016). Bunga telang
merupakan salah satu dari 60 spesies Clitoria yang tersebar di dunia. Bunga telang
dapat tumbuh di tempat yang lembab hingga kering dan mampu memperbaiki
nitrogen sehingga menjadikan bunga telang toleran terhadap lingkungan yang kritis
dan hama penyakit (Christine, 2020). Gambar tanaman bunga telang dapat dilihat

pada Gambar 1 di bawabh ini.

Gambar 1. Bunga telang (Clitoria ternatea)

Tanaman bunga telang ini dibudidayakan di Kebun Raya Bogor Jawa Barat.
Tanaman bunga telang merupakan tanaman merambat atau trailing abadi, tumbuh
dari bawah berkayu. Memiliki bentuk daun bulat seperti telur hingga lonjong-
lonjong. Gambar bentuk bunga telang dapat dilihat pada Gambar 2 di bawah ini.



Gambar 2. Bunga telang biru keunguan (Clitoria ternatea)
Sebagian besar bagian tanaman bunga telang dapat digunakan, akarnya

dapat digunakan untuk sakit tenggorokan dan penyakit kulit, kemudian biji dan

daunnya banyak digunakan sebagai tonik dan juga untuk meningkatkan daya ingat,

sedangkan bunganya biasa digunakan sebagai penawar gigitan ular.

Kandungan Senyawa Bioaktif Tanaman dan Manfaat Tanaman Bunga Telang
a. Kandungan senyawa bunga telang

Kandungan senyawa bioaktif yang terkandung di dalam bunga telang
meliputi tannin, flobatanin, saponin, triterpenoid, flavonolglikosida, alkaloid,
anatarkuinon, antosianin, dan steroid.

b. Manfaat Tanaman Bunga telang

Bunga telang merupakan salah satu tanaman yang biasa dimanfaatkan oleh
masyarakat Indonesia sebagai tanaman obat. Bagian bunga telang yang biasa
dimanfaatkan adalah bagian bunga dan juga daun. Bunganya dapat mengobati
mata merah, mata lelah, tenggorokan, penyakit kulit, gangguan urinaria dan anti
racun (Triyanto, 2016).

Menurut penelitian Putri (2019) daun bunga telang yang ditumbuk dapat
mengobati luka yang bernanah, sedangkan jika direbus dan dicampur dengan
tumbuhan lainnya dapat mengobati keputihan. Beberapa penelitian tentang
bunga telang menyatakan bahwa bunga telang memiliki efek antimikroba,
antiparasit,  antioksidan,  antidepresan,  antidiabetes,  antihistamin,
immonomodulator dan berpotensi dalam peran penyusun syaraf Central Nervous
System (CNS) (Al-Snafi, 2016).

Menurut penelitian (Kusrini dkk 2017) bunga telang juga memiliki potensi
sebagai peluruh katarak. Hal ini disebabkan bunga telang memiliki banyak
senyawa fenol, senyawa fenol ini cenderung bersifat asam (Liu et al., 2013)

sehingga mempengaruhi kelarutan model senyawa katarak yang direndam.



2.2 Ekstraksi Infusa

Ekstraksi infusa merupakan salah satu metode ekstraksi cara panas,
ekstraksi ini biasa digunakan untuk bahan yang memiliki tekstur keras, zat yang
tahan terhadap pemanasan namun waktunya singkat. Metode ekstraksi ini
menggunakan alat dan bahan yang cukup sederhana, ekstraksi ini hanya
menggunakan air sebagai bahan pelarutnya.

Metode ini merupakan metode penyarian yang dilakukan dengan cara
menyari simplisia kering dalam air panas dengan suhu 90°C dan membutuhkan
waktu 15 menit. Metode ini sering dilakukan untuk menyaring kandungan senyawa
yang terlarut dalam senyawa polar yaitu air (Allen & Ansel, 2013).

2.3 Toksisitas

Toksisitas merupakan istilah relatif yang biasa dipergunakan dalam
membandingkan suatu zat kimia dengan lainnya, biasanya untuk mengatakan
bahwa satu zat kimia lebih baik dibanding dengan yang lainnya (Muji & Firman,
2018). Toksisitas prakilinik secara in vivo adalah uji yang dilakukan pada hewan
uji untuk mendeteksi efek toksik pada sistem biologi dan untuk memperoleh data
dosis-respon yang khas dari sediaan uji (BPOM, 2020).

Uji toksisitas perlu dilakukan untuk memperkirakan kerusakan yang
diakibatkan suatu senyawa terhadap material biologik maupun nonbiologik.
Skrining toksikologi sangat penting dalam perkembangan obat baru serta untuk
mengetahui potensi terapi yang dimiliki oleh suatu molekul obat. Uji toksik umum
ditujukan untuk mengetahui efek yang tidak dikehendaki oleh suatu obat terutama
terhadap kejadian kanker, gangguan jantung dan iritasi kulit atau mata
(Parasuraman, 2011). Uji toksisitas terdiri dari 2 jenis, yaitu uji toksisitas umum
dan uji toksisitas khusus. Uji toksisitas umum terdiri dari uji toksisitas akut,
subakut/subkronis, dan kronis, sedangkan uji toksisitas khusus terdiri dari uji
teratogenik, uji mutagenik, dan uji kasinogenik.

2.3.1 Uji Toksisitas Akut Oral

Uji toksisitas akut oral adalah suatu Pengujian untuk mendeteksi efek toksik
yang muncul dalam waktu singkat setelah pemberian sediaan uji yang diberikan
secara oral dalam dosis tunggal atau dosis berulang yang diberikan dalam waktu 24
jam (BPOM,2020).



Prinsip uji toksisitas akut oral yaitu, sediaan uji dalam beberapa tingkat
dosis diberikan pada beberapa kelompok hewan uji dengan satu dosis per
kelompok, kemudian dilakukan pengamatan terhadap adanya efek toksik dan
kematian. Hewan yang mati selama percobaan dan yang hidup sampai akhir
percobaan dinekropsi untuk dievaluasi adanya gejala-gejala toksisitas
(BPOM,2020).

Uji toksisitas akut adalah jika efek timbul segera atau paparan durasi pendek
dalam hitungan jam sampai hitungan hari setelah terpapar bahan toksik. Efek akut
dapat reversible atau tidak dapat dipulihkan (Rahayu & Mochamad, 2018).

2.3.2 Uji Toksisitas Subkronis Oral

Uji toksisitas subkronis oral adalah suatu pengujian untuk mendeteksi efek
toksik yang muncul setelah pemberian sediaan uji dengan dosis berulang yang
diberikan secara oral pada hewan uji selama sebagian umur hewan tetapi tidak lebih
dari 10 % seluruh umur hewan (BPOM,2020)

Prinsip dari uji toksisitas subkronis oral adalah sediaan uji dalam beberapa
tingkat dosis diberikan setiap hari pada beberapa kelompok hewan uji dengan satu
dosis per kelompok selama 28 atau 90 hari dan ditambahkan kelompok satelit untuk
melihat efek tertunda atau efek yang bersifat reversible (BPOM,2020). Uji
toksisitas subkronik menyangkut evaluasi seluruh hewan yang bertujuan untuk
mengetahui efek patologi kasar dan efek histologi.

2.3.3 Uji Toksisitas Kronis Oral

Uji toksisitas kronis oral adalah suatu pengujian untuk mendeteksi efek
toksik yang muncul setelah pemberian sediaan uji secara berulang selama sebagian
besar umur hewan. Tujuan dari toksisitas kronis oral adalah untuk mengetahui
profil efek toksik setelah pemberian sediaan uji secara berulang selama waktu yang
panjang, dan untuk menetapkan tingkat dosis yang tidak menimbulkan efek toksik.

Uji toksisitas kronis harus dirancang sedemikian rupa sehingga dapat
diperoleh informasi toksisitas secara umum meliputi efek neurologi, fisiologi,
hematologi, biokimia klinis dan histapologi (BPOM,2020).



2.4 Metode Uji Toksisitas Akut Oral
2.4.1 Fixed Dose Method

Metode ini digunakan untuk bahan uji dengan derajat toksisitas sedang dan
dosis yang dipilih adalah dosis yang tidak menimbulkan kematian, nyeri hebat atau
iritatif/korosif. Prinsip dari metode ini adalah sekelompok hewan uji dengan jenis
kelamin yang sama diberikan dosis bertingkat menggunakan metode fixed doses
antara lain : 5, 50, 300, dan 2000 mg/kgBB (BPOM, 2020).
2.4.2 Acute Toxic Class Method

Metode ini tidak ditunjukan untuk menghitung nilai pasti LDso tetapi untuk
penentuan rentang paparan dimana kematian diperkirakan terjadi karena proporsi
kematian hewan masih merupkan endpoint utama dari penelitian ini. Metode ini
memungkinkan penentuan LDso hanya ketika setidaknya dua dosis mengakibatkan
kematian lebih tinggi dari 0% dan lebih rendah dari 100%. Prinsip dari pengujian
ini adalah prosedur bertahap dengan menggunakan jumlah hewan paling minimal
pada tiap tahapnya (BPOM,2020).
2.4.3 Metode Up and Down

Metode ini digunakan untuk bahan uji yang dapat menyebabkan kematian
dalam waktu satu atau dua hari. metode ini tidak direkomendasikan digunakan pada
sediaan uji dengan ekspektasi kejadian kematian 5 hari atau lebih. Prinsip pengujian
ini dengan pengujian utama terdiri dari pemberian dosis tunggal secara bertingkat
dimana pada hewan uji pertama diberikan senyawa uji, satu dosis dalam satu waktu
dengan minimum interval 48 jam dari hewan berikutnya (BPOM,2020).
2.5  Lethal Dose 50

LDso oral adalah besarnya dosis tunggal sediaan uji yang diperoleh dari
perhitungan statistik yang menyebabkan kematian hewan uji sebanyak 50% akibat
pemberian secara oral. LDso dinyatakan sebagai berat sediaan uji per bobot badan
hewan uji (mg/kg) (BPOM,2020). Semakin besar nilai indeks terapinya maka
semakin aman obat tersebut untuk di konsumsi.

Penentuan LDso adalah suatu pengujian untuk menetapkan potensi toksisitas
akut LDso, menilai berbagai gejala toksik, spektrum efek toksik, dan mekanisme
kematian. LDso merupakan metode yang sering digunakan dalam penentuan tingkat

ketoksikan suatu senyawa. Metode ini dipilih karena mempunyai tingkat



kepercayaan yang cukup tinggi, hasil yang akurat, dan tidak memerlukan hewan
coba yang cukup banyak. Tabel kriteria penggolongan sediaan uji dapat dilihat pada
Tabel 1 dibawah ini.

Tabel 1. Kriteria penggolongan sediaan uji menurut OECD (pada tikus)

(OECD,2001)
Dosis ) )
(ma/kg BB) Kematian Kategorli
5 > 2 dari 5 ekor mati 1
. >1 ekor menunjukkan gejala toksisitas
dan tidak ada kematian 2
50 > 2 dari 5 ekor mati
50 >1 ekor menunjukkan gejala toksisitas
dan tidak ada kematian 3
300 > 2 dari 5 ekor mati
300 >1 ekor dengan gejala toksisitas dan tidak
atau < 1 mati 4
2000 > 2 dari 5 ekor mati
>1 ekor menunjukkan gejala toksisitas c
2000 dan tidak ada kematian
Tidak ada gejala toksisitas 5/unclassified

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa semakin kecil nilai LDso maka
semakin toksik senyawa tersebut dan demikian juga sebaliknya, semakin besar nilai
LDso maka semakin rendah juga tingkat ketoksikannya.

2.6 Tikus Putih

Prinsip dari jenis hewan coba yang digunakan untuk uji toksisitas harus
dipertimbangkan berdasarkan sensitivitas, cara metabolisme sediaan uji yang
serupa dengan manusia, kecepatan tumbuh serta mudah tidaknya cara penanganan
sewaktu dilakukan percobaan. Hewan pengerat merupakan jenis hewan yang
memenuhi persyaratan tersebut sehingga paling banyak digunakan pada uji
toksisitas (BPOM,2020). Gambar tikus dapat dilihat pada Gambar 3 dibawabh ini.
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Gambar 3. Tikus Putih (Rattus norvegicus)

Tikus merupakan hewan mamalia yang sering dimanfaatkan sebagai
hewan uji dalam berbagai penelitian ilmiah karena memiliki kesamaan fisiologis
dengan manusia, siklus hidup yang relatif singkat, bentuk tubuh yang tidak terlalu
besar dan memiliki daya adaptasi yang baik. Tikus (Rattus norvegicus) albino atau
tikus putih merupakan hewan yang sering digunakan sebagai model penelitian
biomedia. Karena dapat mewakili sistem biologi mamalia, maka hewan ini tepat
untuk dijadikan sebagai hewan coba dalam kajian praklinik (Fitria & Saro,2014).

Menurut OECD 423 tikus yang sering digunakan pada penelitian uji
toksisitas akut adalah tikus betina, hal ini dikarenakan tikus betina lebih sensitif
dibandingkan dengan tikus jantan. Perbedaan jenis kelamin ini dapat
mempengaruhi hasil LDso. Tikus betina memiliki sistem hormonal yang berbeda
sehingga menyebabkan perbedaan kepekaan terhadap suatu ketoksikan. Uji LDso
biasanya menggunakan tikus betina karena memiliki sensitivitas yang lebih tinggi
terhadap senyawa toksik (OECD, 2008).



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan selama waktu 2 bulan yaitu pada bulan Juli-
Agustus 2022 di Laboratorium Farmasi Fakultas Matematika dan Illmu
Pengetahuan Alam Universitas Pakuan Bogor.
3.2  Alat dan Bahan Penelitian
3.2.1 Alat

Alat yang digunakan selama penelitian adalah autoclave, tanur (Ney®),
kompor listrik, panci infus, timbangan analitik (And®), cawan krus, alat bedah,
chamber COg, jarum sonde, termometer dan alat-alat gelas (Pyrex®).
3.2.2 Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bunga telang, akuadest,
Na-CMC, HCI 1%, pereaksi mayer, HCI pekat, HCI 1 N, H2SO4 pekat, FeCls 10%.
3.3  Metode Kerja
3.3.1 Pengumpulan Bahan Baku

Bahan baku yang digunakan dalam penelitian ini merupakan bunga telang
yang diperoleh dari Rumah Mahika, , Cibedug, Kec. Ciawi, Kab. Bogor, Jawa
Barat 16720. Bunga telang dideterminasi di Badan Riset dan Inovasi Nasional
(BRIN), Kawasan Cibinong Science Center, JI. Raya Bogor Km 46, Cibinong,
Bogor Jawa Barat.
3.3.2 Pembuatan Simplisia Bunga telang

Bunga simplisia dibersihkan dari cemaran yang masih tertinggal, kemudian
dicuci hingga bersih pada air mengalir. Bunga telang kemudian dikeringkan
dengan menggunakan oven dehumdifier dengan suhu sebesar 50°C hingga bunga
menjadi kering. Setelah bunga kering, dilakukan sortasi kering pada bunga telang
yang bertujuan untuk menyingkirkan cemaran yang masih tertinggal atau masih
melekat pada bahan. Simplisia kering yang diperoleh ditimbang dan disimpan
diwadah tertutup yang bersih dan rapat pada suhu kamar dan ditempatkan pada

tempat yang terlindung dari cahaya matahari langsung (Depkes RI, 1989).
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Penyimpanan simplisia pada wadah tidak lupa diberikan silica gel. Persentase
rendemen dapat dihitung menggunakan rumus, sebagai berikut:

Berat simplisia yang diperoleh
Rendemen (%) = I;eratiwagl P % 100

3.3.3 Ekstraksi Infusa

Ekstraksi bunga telang dilakukan dengan menggunakan metode infusa.
Sampel simplisia kering bunga telang ditimbang sebanyak 500 gram dimasukkan
kedalam panci infus yang berisi 5000 mL aquadest steril. Dipanaskan diatas
kompor sampai suhu tercapai 50°C (Harbone, 1987). Setelah suhu tercapai,
ditunggu selama 15 menit untuk proses ekstraksi. Matikan kompor dan serkai
ekstrak menggunakan kain saring. Hasil ekstrak kemudian dimasukkan kedalam
mesin vacuum dry untuk mendapatkan hasil berupa ekstrak kental. Persentase

rendemen dapat dihitung menggunakan rumus, sebagai berikut :

Berat fraksi yang diperoleh

Rendemen (%) = Borat awal X 100%

3.3.4 Uji Karakteristik Simplisia
1. Penetapan Kadar Air
Penetapan kadar air menggunakan metode gravimetri dengan
menggunakan 2 gram bunga telang dimasukkan ke dalam cawan yang
sudah ditara, dikeringkan pada suhu 105°C selama 5 jam lalu ditimbang.
Dilanjutkan pengeringan dan ditimbang setiap 1 jam hingga selisih antara
2 penimbangan berturut-turut tidak lebih dari 0,25%. Kadar air simplisia

secara umum tidak boleh lebih dari 10%. Kadar air dihitung dengan rumus:

wi-w?2
Bobotsimplisia

Kadar air (%) = x 100%

Keterangan :
w1 = bobot cawan + isi sebelum dipanaskan
w2 = bobot cawan + isi setelah dipanaskan
2. Penetapan Kadar Abu
Sebanyak 2 gram simplisia ditimbang kemudian dimasukan ke dalam
krus yang telah ditimbang. Krus dimasukkan kedalam tanur pada suhu

600°-700°C hingga simplisia menjadi abu. Krus didinginkan dan
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3.35

3.3.6

ditimbang kembali. Presentase kadar abu simplisia dapat dihitung

menggunakan rumus :

Bobotkrus+abusimplisia)—Bobotkruskoson
Kadar abu (%) = tmplisia) 9 x 100%

Bobot sampel simplisia serbuk

Uji Fitokimia
1. Uji Alkaloid

Sebanyak 40 mg ekstrak ditambahkan beberapa tetes HCL 1%, setelah
larut kemudian ditambahkan 1 mL pereaksi Mayer. Reaksi positif
ditunjukkan dengan adanya endapan atau larutan berubah menjadi keruh
(Harborne,1973).
2. Uji Flavonoid

Sebanyak 40 mg ekstrak ditambahkan dengan 100 mL air panas,
kemudian di dihkan selama 5 menit dan kemudian disaring. Filtrat diukur
sebanyak 5 ml kemudian ditambahkan 0,05 mg serbuk Mg dan 1 mL HCI
pekat kemudian dikocok kuat. Hasil positif ditunjukkan dengan perubahan
larutan menjadi warna merah, kuning atau jingga (Harborne, 1973).
3. Uji Saponin

Sebanyak 40 mg ekstrak ditambahkan dengan 10 ml air kemudian
dikocok selama 1 menit, tambahkan 2 tetes HCI 1 N. Bila busa yang
terbentuk tetap stabil £ 7 menit, maka ekstrak menunjukkan hasil positif
mengandung saponin (Harborne,1973).
4. Uji Tanin

Sebanyak 40 mg ekstrak dilarutkan dengan 4 ml air, kemudian ekstrak
yang sudah larut diambil sebanyak 2 ml kemudian ditambahkan 1 ml FeCl3
10%. Reaksi positif ditunjukkan dengan terbentuknya warna biru tua atau
hitam kehijauan (Franswort,1996).
Pembuatan Na-CMC 0,5%
Serbuk Na-CMC ditimbang sebanyak 0,5 gram dan dimasukan kedalam

mortar yang berisi 20 bagian air panas kemudian didiamkan selama 15 menit

hingga Na-CMC mengembang. Aquadest ditambahkan sebanyak 10 bagian lalu

gerus sampai homogen. Volume suspensi dicukupkan sampai 100 ml dengan

aquadest dan diaduk sampai terbentuk massa suspensi yang homogen.
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3.3.7 Rancangan Penelitian
Uji toksisitas akut pada penelitian ini menggunakan fixed doses method
yang mengacu kepada Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) tahun 2020
dan OECD nomor 423 yang memiliki 3 jenis perlakuan yaitu uji pendahuluan, limit
test atau uji pembatasan, dan main test atau uji utama.
A. Uji Pendahuluan
Tujuan dari uji pendahuluan adalah mencari dosis awal yang sesuai
untuk uji utama. Dosis awal pada uji pendahuluan dapat dipilih dari
tingkatan fixed dose : 5,50,300, dan 2000 mg/kgBB sebagai dosis yang
diharapkan dapat menimbulkan efek toksik. Sampai saat ini belum ada
penelitian yang menunjukkan LDso dari ekstrak air bunga telang dan jika
tidak ada informasi mengenai data-data toksisitas akut mengenai tanaman
yang digunakan, maka dosis awalnya ditentukan sebesar 300 mg/kgBB.
Interval waktu pengamatan sekurang-kurangnya 24 jam pada setiap dosis
dan semua hewan harus diamati sekurang-kurangnya selama 14 hari. Dosis
awal dapat diturunkan apabila menimbulkan efek kematian dan dinaikkan
apabila tidak menimbulkan efek toksisitas atau efek kematian. Bila
kematian terjadi pada uji pendahuluan maka penelitian sudah harus
dihentikan tanpa perlu melakukan uji utama (BPOM, 2020).
B. Uji Utama
Uji utama dilakukan dengan memperhatikan tingkat dosis dimana
terjadi kematian pada uji pendahuluan. Pengujian tidak diteruskan pada
dosis selanjutnya sampai diketahui apakah hewan masih bertahan hidup
atau mati. Pada umumya terdapat 3 pilihan yang dapat dilakukan jika
terjadi kematian, yaitu : menghentikan proses penelitian, melanjutkan
proses penelitian dengan dosis yang lebih tinggi atau melanjutkan proses
penelitian dengan dosis yang lebih rendah. Pada uji ini diperlukan sejumlah
4 ekor hewan uji untuk setiap tahapan dosis uji. Kelima ekor hewan tersebut
terdiri atas 1 ekor hewan dari uji pendahuluan dan 4 ekor hewan tambahan.
Interval waktu antara dosis uji ditentukan oleh onset, lama dan beratnya

toksisitas.
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3.3.8 Penyiapan Hewan Uji

Hewan uji yang digunakan adalah tikus betina yang berumur 2-3 bulan
dengan berat badan 163-192 gram sebanyak 5 ekor untuk setiap dosis. Sebelum
digunakan semua tikus diaklimatisasi selama 5 hari untuk membiasakan hewan uji
dengan lingkungan percobaan. Makanan dan minuman untuk hewan uji diberikan
secukupnya.
3.3.9 Pembuatan Sediaan Uji

Larutan Na-CMC 0,5 % yang sudah dibuat ditambahkan dengan ekstrak air
bunga telang sesuai dengan jumlah yang dibutuhkan pada setiap dosis dan digerus
ad homogen.
3.3.10 Pemberian Sediaan Uji dan Volume Pemberian

Tikus dipuasakan 14-18 jam sebelum diberikan perlakuan, dalam penelitian
ini tikus dipuasakan selama 18 jam, namun air minum boleh diberikan. Setelah
dipuasakan, hewan ditimbang dan diberikan sediaan uji. Sediaan uji diberikan
dalam dosis tunggal dengan menggunakan sonde. Setelah diberi perlakuan, pakan
boleh diberikan kembali setelah 3-4 jam. Volume cairan yang diberikan kepada
tikus pada penelitian ini sebanyak 2 ml sediaan uji.
3.3.11 Pengamatan Uji Toksisitas Akut

Data yang diambil dari penelitian ini berupa data kualitatif dan data
kuantitaif. Data kualitatif diperoleh dari hasil pengamatan ada tidaknya hewan
coba yang mati pada setiap dosis percobaan, sedangkan data kuantitatif diperoleh
dari hasil perhitungan jumlah hewan uji yang mati. Hewan uji diobservasi kurang
lebih pada 30 menit pertama setelah pemberian sediaan uji, selanjutnya diamati
setiap 4 jam selama 24 jam pertama dan sehari sekali selama 14 hari. Pengamatan
yang dilakukan termasuk pada : kulit, bulu, mata, membrane mukosa, dan juga
sistem pernafasan, sistem saraf otonom, sistem saraf pusat, aktivitas somamotor
serta tingkah laku. Selain itu perlu dilakukan pengamatan pada kondisi : gemetar,
kejang, salivasi, diare, lemas, tidur, dan koma. Hal- hal yang harus diamati selama
observasi adalah :
a. Tingkah laku hewan, seperti jalan mundur atau jalan menggunakan perut.
b. Berat badan, berat badan masing-masing hewan harus dimonitor pada saat

sebelum diberikan sediaan uji kurang lebih selama 1 minggu setelah
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perlakuan. Perubahan berat badan harus dianalisis. Pada akhir penelitian,
hewan yang masih bertahan hidup ditimbang kemudian dikorbankan.
3.3.12 Pengumpulan Data
Semua data masing-masing hewan harus tersedia dan diringkas dalam
bentuk tabel yang menunjukkan dosis uji yang digunakan ; jumlah hewan yang
menunjukkan gejala toksisitas; jumlah hewan yang ditemukan mati selama uji dan
yang mati karena dikorbankan; waktu kematian masing-masing hewan; gambaran
dampak toksik dan waktu dampak toksik; dan penemuan nekropsi.
3.3.13 Pengamatan dan Penentuan LDso
Data yang diambil dari penelitian ini berupa data kualitatif dan data
kuantitatif. Dimana data kualitatif diperoleh dari hasil pengamatan ada tidaknya
hewan coba yang mati paada setiap dosis percobaan, sedangkan data kuantitatif
diperoleh dari hasil perhitungan jumlah hewan uji yang mati. Parameter ketoksikan
yang digunakan sebagai pengamatan yaitu aktivitas mototrik, straub (ekor pada
hewan coba membentuk huruf S), piloreksi (berdirinya rambut hewan coba),
lakrimasi (pengeluaran air mata pada hewan coba), tremor, kejang,urinasi, dan
defekasi. Penentuan nilai kisaran LDso dapat dilihat pada Tabel 1 yaitu Tabel
kriteria penggolongan sediaan uji menurut OECD.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Determinasi Tanaman Bunga Telang
Tanaman bunga telang dideterminasi di Labolatorium Biologi, Badan Riset

dan Inovasi Nasional Cibinong. Hasil dari determinasi yang telah dilakukan
menyatakan bahwa tanaman bunga telang (Clitoria ternatea) merupakan family
Fabaceae.
4.2 Hasil Pembuatan Simplisia Tanaman Bunga Telang (Clitoria ternatea)
4.2.1 Simplisia Bunga Telang

Simplisia yang digunakan pada penelitian ini adalah seluruh bagian bunga
telang segar yang diproses hingga menjadi simplisia kering. Sebanyak 800 gram
simplisia kering bunga telang didapatkan dari bobot awal bunga telang segar
sebanyak 1500 gram dan rendemen yang diperoleh dari bunga telang adalah
sebesar 53,33%. Penelitian Unawahi (2022) mendapatkan nilai rendemen sebesar
32,02%. Perbedaan hasil rendemen yang didapat pada penelitian ini dan penelitian
sebelumnya terjadi karena proses pengeringan dan waktu pengeringan yang
berbeda. Penelitian ini melakukan pengeringan simplisia dengan menggunakan
oven dehumdifier dengan suhu 50°C selama 2 hari, sedangkan pada penelitian
sebelumnya menggunakan food dehydrator dengan suhu 60°C selama 4 jam.
Pengeringan yang dilakukan dengan menggunakan oven dehumidifier ini dapat
mengeringkan simplisia dengan suhu rendah sehingga dapat mempertahankan
kualitas simplisia. Umumnya suhu untuk mengeringkan bahan simplisia berada
pada kisaran 30°-90°C, kecuali dinyatakan lain suhu pengeringan dengan oven
tidak lebih dari 60°C

Simplisia yang sudah dikeringkan kemudian di ekstraksi dengan pelarut air
menggunakan metode infusa dengan suhu 50°C. Metode infus ini digunakan
karena metode ini penggunaannya lebih sesuai dengan penggunaan sehari-hari
dalam pembuatan obat herbal. Menurut Depkes RI (2000) pemilihan ekstraksi
infus dikarenakan metode ini mudah, sederhana, biaya murah, dan dapat menyari
simplisia dengan pelarut air dalam waktu yang singkat. Suhu yang digunakan pada

penelitian ini adalah 50°C, suhu yang terlalu tinggi atau terlalu rendah dapat
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mempengaruhi kualitas senyawa ekstrak, hal ini didukung dengan pernyataan
Wenjuan et al., (2010) menyatakan bahwa suhu ekstraksi sangat mempengaruhi
senyawa antinutrisi dan menurut Azman et al., (2010) menyimpulkan bahwa
komponen bioaktif pada beberapa tanaman meningkat dengan seiring kenaikan
suhu antara 45-100°C dan sebaliknya akan mengalami penurunan bila suhu
ekstraksi dinaikkan hingga 120°C. Umumnya kelarutan zat aktif yang diekstrak
akan bertambah besar dengan bertambah tingginya suhu. Akan tetapi peningkatan
suhu ekstraksi juga dapat mempengaruhi, suhu yang terlalu tinggi dapat
menyebabkan kerusakan pada bahan yang sedang di proses (Margaretta et al.,
2011).
4.2.2 Organoleptik Simplisia

Simplisia bunga telang yang diserbukkan memiliki karakteristik berwarna
biru kehijauan, rasa agak pahit dan memiliki bau yang khas. Serbuk simplisia
tanaman bunga telang dapat dilihat pada Gambar 4.

Gambar 4. Serbuk Simplisia Tanaman Bunga Telang

4.2.3 Kadar Air dan Kadar Abu Simplisia Bunga Telang

Metode yang digunakan untuk menentukan kadar air pada simplisia adalah
metode gravimetri. Gravimetri merupakan salah satu metode analisis kimia secara
kuantitatif berdasarkan proses pemisahan dan penimbangan suatu unsur atau
senyawa tertentu dalam bentuk yang semurni mungkin (Alok dkk, 2015). Hasil dari
penetapan kadar air yang telah dilakukan adalah sebesar 2,52%. Penelitian Syifa
(2022) memiliki hasil kadar air serbuk bunga telang sebesar 7,96%. Kadar air yang
dihasilkan telah sesuai dengan standar kadar air simplisia. Depkes RI (2008)
menyatakan bahwa batas kadar air yang ditetapkan adalah < 10%. Kadar air yang
terlalu tinggi atau lebih besar dari 10% dapat menginduksi pertumbuhan

mikroorganisme dan mengurangi stabilitas ekstraksi (Utami, 2020). Perbedaan
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hasil kadar air pada penelitian ini terjadi karena proses pengeringan yang
digunakan berbeda.

Pengukuran kadar abu merupakan salah satu parameter penting yang perlu
dilakukan untuk mengevaluasi nutrisi dan komposisi dalam suatu sampel
(Liu,2019). Tujuan dari pengukuran kadar abu adalah untuk melihat jumlah
komponen mineral dalam sampel organik yang tertinggal pada saat proses
pengabuan. Hasil pengujian kadar abu yang diperoleh adalah sebesar 6,645%.
Hasil perhitungan dapat dilihat pada Lampiran 8.

4.3 Hasil Ekstraksi Tanaman Bunga Telang

Sebanyak 500 gram bunga telang kering diekstraksi dengan pelarut air.
Perbandingan yang digunakan untuk simplisia dengan pelarut yang digunakan
adalah 1:10. Tujuan dari perbandingan tersebut agar simplisia tercampur sempurna
dengan pelarut yang digunakan dan diharapkan menghasilkan ekstraksi
semaksimal mungkin.

Hasil dari ekstraksi kemudian dipekatkan dengan alat vacuum dry. Prinsip
kerja dari vacuum dry adalah dengan memanaskan bahan pada suhu yang dapat
diatur disertai dengan penyedotan uap air dari bahan yang dipanaskan. Hasil
ekstrak kental diperoleh sebesar 30,8 gram. Ekstrak kental tanaman bunga telang
dapat dilihat pada Gambar 5.

Gambar 5. Ekstrak Kental Bunga Telang
Setelah hasil Intusa bunga telang dikentalkan, dilakukan pemeriksaaan

organoleptik secara objektif dengan menggunakan panca indra, pemeriksaan yang
dilakukan meliputi bentuk, warna, bau dan rasa. Hasil pengamatan organoleptik

ekstrak kental bunga telang dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Hasil uji organoleptik

No Organoleptik Hasil
1 Bentuk Kental
2 Warna Biru kehitaman
3 Bau Khas
4 Rasa Manis keasaman

4.3.1 Hasil Rendemen Ekstrak

Rendemen merupakan perbandingan antara ekstrak yang diperoleh dengan
simplisia awal. Rendemen ekstrak yang didapatkan dari pembuatan ekstrak kental
tanaman bunga telang adalah sebesar 6,16%. Penelitian Cahyaningsih (2019)
memiliki hasil rendemen ekstrak kental bunga telang sebesar 23,12%. Budiyanto
(2015) menyatakan bahwa semakin tinggi nilai rendemen ekstrak yang didapat
maka semakin tinggi kandungan zat yang tertarik pada suatu bahan baku. Besar
kecilnya hasil rendemen yang diperoleh dipengaruhi oleh keefektifan dalam proses
ekstraksi. Menurut Febrina (2015) faktor-faktor yang mempengaruhi hasil
ekstraksi adalah waktu, suhu, pengadukan dan pelarut. Faktor yang menjadi
pembeda pada penelitian ini adalah pelarut. Penelitian Cahyaningsih (2019)
menggunakan pelarut etanol, sedangkan pada penelitian kali ini pelarut yang
digunakan adalah air, penggunaan jenis pelarut dengan perbedaan polaritas dapat
memberikan pengaruh terhadap rendemen yang dihasilkan. Pemilihan jenis pelarut
pada proses ekstraksi bergantung pada senyawa yang ingin didapatkan. Efektivitas
ekstraksi suatu senyawa pelarut sangat tergantung kepada kelarutan senyawa
tersebut, sesuai dengan prinsip like dissolve like yaitu suatu senyawa akan terlarut
pada pelarut dengan sifat yang sama. Pelarut yang bersifat polar diantaranya
adalah etanol,methanol, aseton dan air (Sudarmadji dkk, 1997).
4.3.2 Hasil Kadar Air Ekstrak

Penentuan kadar air pada ekstrak bertujuan untuk memberi rentang tentang
besarnya kandungan air dalam bahan (ekstrak), semakin tinggi kadar air maka
semakin mudah ditumbuhi jamur, kapang dan bakteri (Najib A dkk., 2017).

Perhitungan kadar air bunga telang dapat dilihat pada Lampiran 9.
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Menurut Farmakope Herbal Indonesia (2000) umumnya kandungan kadar air
yang dipersyaratkan adalah kurang dari 10%. Kadar air yang diperoleh simplisia
dan ekstrak masing-masing sesuai dengan syarat mutu yaitu <10%, ekstrak kental
memiliki kadar air antara 5-30% (\Voight,1994). Kadar air yang terkandung
didalam ekstrak kental bunga telang adalah sebesar 9,25 %. Penelitian Suhesti
(2021) memiliki nilai kadar air sebesar 14,05% . Kadar air yang diperoleh simplisia
dan ekstrak masing-masing sesuai dengan syarat mutu yaitu <10%, ekstrak kental
memiliki kadar air antara 5-30% (Voight,1994).

4.3.3 Hasil Kadar Abu Ekstrak
Tujuan dilakukannya pengujian kadar abu adalah untuk memberikan

gambaran kandungan mineral internal dan eksternal yang berasal dari proses awal
sampai terbentuknya ekstrak (Depkes RI1,2000). Hasil dari pengujian kadar abu
total ekstrak kental bunga telang adalah sebesar 2,28%, hasil kadar abu ini tidak
jauh berbeda dengan penelitian Suhesti (2021), kadar abu yang dihasilkan pada
penelitian tersebut adalah sebesar 1,79%. Hasil perhitungan kadar abu total ekstrak
kental bunga telang dapat dilihat pada Lampiran 9. Menurut KemenKes (2011)
persyaratan kadar abu ekstrak yang baik yaitu tidak lebih dari 5,9%, dan dari hasil
yang diperoleh maka kadar abu ekstrak kental dapat dikatakan memenuhi syarat.
4.4 Skrining Fitokimia

Skrining fitokimia dilakukan untuk mengetahui kandungan metabolit
sekunder yang terkandung pada ekstrak bunga telang dengan menggunakan tabung
reaksi. Hasil skrinning fitokimia yang telah dilakukan bunga telang positif
mengandung senyawa flavonoid, tannin, saponin dan terpenoid, sedangkan pada
pengujian antarkuinon dan alkaloid menunjukkan hasil negatif. Hasil skrining
fitokimia bunga telang dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil skrining fitokimia bunga telang

Metabolit sekunder Serbuk Ekstrak kental
Flavonoid + +
Tannin + +
Saponin + +
Alkaloid - -
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Berdasarkan Tabel 3 yaitu pada uji skrinning fitokimia menghasilkan hasil
yang sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya. Penelitian Erna (2019)
menunjukkan bahwa bunga telang positif mengandung metabolit sekunder
flavonoid, tannin dan saponin sedangkan pada pengujian alkaloid menunjukkan
hasil negatif. Hasil dari penelitian ini sama dengan penelitian Pere (2022) dimana
dikatakan bunga telang positif mengandung metabolit sekunder berupa fenol,
flavonoid, saponin, dan triterpenoid.

4.5 Hasil Uji Toksisitas Akut
4.5 1 Pemeliharaan Hewan Coba

Uji toksisitas akut yang dilakukan menggunakan hewan coba tikus betina
(Rattus norvegicus) yang berumur 2-3 bulan dengan bobot 163-192 gram sebanyak
12 ekor. Tikus betina digunakan pada penelitian ini dengan pertimbangan tikus
betina cenderung lebih sensitif dibandingkan dengan tikus jantan. Aklimatisasi
terhadap hewan coba mempengaruhi homogenitas bobot badan. Nilai koefisien
variasi sebelum aklimatisasi sebesar 6,3047% dan setelah dilakukan aklimatisasi
nilai koefisien berubah menjadi 5,873%. Berdasarkan data yang diperoleh hewan
uji mengalami penurunan berat badan, hal tersebut dapat terjadi karena
pengurangan konsumsi pakan dan juga dapat diduga stress yang dipicu oleh
perlakuan selama penelitian. Berdasarkan persyaratan metode analisis, nilai
koefeisien variasi <15% dikatakan homogen. Dari data diatas maka nilai koefisien
variasi yang masih <15% maka dinyatakan bahwa bobot badan hewan coba yang
digunakan homogen. Perhitungan koefisien variasi dapat dilihat pada Lampiran
10.
4.5.2 Hasil Pengamatan Gejala Toksisitas

Uji pendahuluan dilakukan dengan 1 hewan coba pada masing-masing dosis.
Dosis yang digunakan pada uji pendahuluan ini adalah 300 mg/kgBB dan 2000
mg/kgBB. Skrinning farmakologi dilakukan pada 30 menit, 4 ,8 ,12 ,dan 24 jam
pertama serta sehari sekali dalam kurun waktu 14 hari. Pengamatan yang
dilakukan setelah pemberian sediaan adalah motorik,Straub,piloereksi,refleks
pineal,refleks kornea ,lakrimasi ,grooming ,defekasi ,urinasi ,tremor ,kejang , laju
nafas, iritasi atau korosif, dan kematian. Pengamatan gejala toksik pada penelitian

ini hanya dilakukan pada 30 menit pertama dan 8 jam dalam kurun waktu 24 jam,
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hal ini dikarenakan adanya keterbatasan waktu pada labolatorium uji. Efek toksik
pada umumnya terjadi 30- 45 menit setelah pemberian dosis uji terlihat adanya
peningkatan dosis yang lebih besar ditandai dengan kelumpuhan, tremor konvulsi
berkali-kali kemudian koma dan mati (Endreswari, 2000). Setelah 24 jam, diamati
kembali gejala toksisitasnya, kemudian dalam waktu 14 hari diamati apabila
terjadi kematian tertunda dan dilakukan penimbangan berat badan hewan coba
dalam selang waktu 3 hari sekali setelah pemberian sediaan. Berdasarkan hasil
pengamatan selama 14 hari, hewan uji tidak mengalami gejala toksik ataupun
perubahan tingkah laku, hewan uji juga tidak mengalami penurunan berat badan
dan tidak adanya kematian tertunda selama 14 hari pengamatan.

Uji utama vyaitu uji yang sebenarnya dilakukan dengan menggunakan 5
hewan coba pada masing-masing dosis. Dosis yang digunakan pada uji ini adalah
300 mg/kgBB dan 2000 mg/kgBB. Pemberian dosis dimulai dari dosis yang mulai
memberikan tanda keracunan tanpa adanya efek kematian dan pemberian dosis
selanjutnya bisa lebih tinggi atau lebih rendah berdasarkan tanda kesakitan (OECD
420). Pengamatan pada uji utama sama hal nya dengan uji pendahuluan, dilakukan
pengamatan gejala toksik selama 30 menit pertama kemudian 4, 8, 12 dan 24 jam
kemudian diamati selama 14 hari untuk melihat ada atau tidaknya kematian
tertunda. Setelah 24 jam diamati kembali gejala toksik yang mungkin timbul dan
juga diamati ada atau tidak kematian pada dosis 300 mg/kgBB dan 2000 mg/kgBB.
Hasil uji utama ini kurang lebih sama dengan uji pendahuluan, dimana hewan coba
tidak mengalami efek toksik berlanjut, tidak mengalami penurunan berat badan
dan juga tidak adanya kematian yang tertunda.

Pengamatan yang dilakukan selama 2 menit pada setiap hewan coba,
meliputi motorik, Straub, piloereksi, refleks pineal, refleks kornea, lakrimasi,
grooming , defekasi, urinasi, tremor, kejang, laju nafas, dan kematian. Data hasil
uji aktivitas motorik dan perilaku dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Hasil uji aktivitas motorik dan perilaku

Pengamatan Keterangan Kondisi Normal Hasil Pengamatan
Aktivitas Perilaku yang Hewan uji Semua  kelompok
motorik menunjukkan gerakan mengalami gerak memberikan respon
spontan dan tingkah spontan ketika normal
laku hewan

Straub Kondisi berdirinya Ekor hewan coba Tidak ditemukan
ekor akibat gangguan tidak membentuk pada semua
internal saraf yang hurufS. kelompok dosis uji
mempengaruhi
keseimbangan tubuh

Piloereksi Kondisi bulu berdiri Bulu pada hewan Tidak ditemukan
karena hewan uji coba tidak pada semua
tegang berdiri berdiri. kelompok dosis uji

Refleks pineal Reaksi refleks akibat Hewan coba Semua  kelompok
sentuhan pada telinga akan spontan memberikan respon

menggerakan normal

telinga ketika di
sentuh.

Refleks kornea

Reaksi refleks akibat
sentuhan pada mata

Kelopak  mata
pada hewan coba
akan spontan
menutup  ketika
mata hewan coba
disentuh.

Semua  kelompok
memberikan respon
normal

Lakrimasi Kondisi produksi air Hewan coba Tidak ditemukan

mata berlebihan tidak pada semua
mengeluarkan kelompok dosis uji
air mata
berlebih.

Grooming Kondisi hewan Hewan coba Tidak ditemukan
membersihkan tubuh melakukan adanya kelainan
dengan frekuensi  grooming perilaku  grooming
berlebih atau secara dengan frekuensi pada hewan coba
terus menerus yang normal atau

tidak berlebih.

Defekasi Kondisi hewan uji Volume  feses Tidak ditemukan
mengeluarkan feses yang dikeluarkan pada semua

tidak berlebihan. kelompok dosis uji

Urinasi Kondisi hewan Volume urin - Tidak adanya
mengeluarkan  urin yang dikeluarkan kelainan yang
dengan frekuensi tidak berlebihan. ditemukan pada
berlebih hewan coba, semua

hewan coba
melakukan  urinasi
dalam frekuensi
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yang normal atau
tidak berlebih
Menggelantung  Kondisi hewan Hewan coba Sebagian besar
memiliki kemampuan dapat hewan uji
menggelantung dan mempertahakan  kehilangan
mempertahankan tubuhnya kurang kemampuan
keseimbangan lebih selama 5 menggelantung dan
detik ketika diuji mempertahankan
pada tiang keseimbangan
gelantung. tubuhnya. Hal ini
berlangsung hanya
untuk sementara.
Kejang Kondisi terjadinya Hewan coba Tidak ditemukan
kejang pada hewan uji tidak mengalami pada semua
kejang. kelompok dosis uji
Laju nafas Kondisi  pernapasan Laju nafas pada Tidak ditemukan
hewan uji hewan coba tidak pada semua
cepat. kelompok dosis uji
Iritasi atau Kondisi  kemerahan Kulit hewan uji Tidak ditemukan
korosif pada kulit hewan uji ~ tidak mengalami pada semua

kemerahan

kelompok dosis uji.

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa hewan coba kehilangan
kemampuan menggelantung dan sulit mempertahankan keseimbangan pada
tubuhnya untuk sementara waktu. Uji gelantung diamati dengan cara hewan uiji
digelantungkan pada kawat memanjang horizontal, bila dalam waktu lima detik
tidak mampu memanjat kawat maka dianggap terjadi penurunan kemampuan
secara fisik dalam mengatur keseimbangan. Jika hewan coba tidak dapat
bergelantung dan terjatuh maka dianggap kehilangan refleks untuk
menggelantung. Berdasaarkan hasil penelitian ini hewan coba mengalami
penurunan kemampuan menggelantung setelah diberikan sediaan namun normal
kembali setelah 30 menit pertama pengecekkan, hal ini menandakan adanya
hubungan terjadinya penurunan retablisment dengan kemampuan gelantung. Efek
tersebut menandakan adanya penurunan pada sistem saraf pusat.

Hewan yang mengalami gejala toksisitas dan dapat sembuh kembali, tetap
sehat, tidak ada yang mati dan tidak mengalami penurunan bobot badan pada
umumnya sampai akhir percobaan, sehingga perlu dicatat bahwa tidak terlihat
adanya efek toksik berlanjut. Selama pengamatan, hewan yang masih hidup

tampaknya pulih dalam 30 menit setelah pemberian dosis. Data pengamatan gejala
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toksisitas secara kualitatif dapat dilihat pada Tabel 5. Dan data gejala toksisitas

selama 14 hari pada hewan coba dapat dilihat pada Lampiran 11.

Tabel 5. Hasil pengamatan gejala toksisitas

_ Jumlah Gejala Toksisitas dalam 24 jam
Kelompok dosis ]
Mencit 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13
. 300
Uji i T
Mg/KgBB
Pendahulu
2000
an 1 - - - - - - - - - - e e
Mg/KgBB
300
Mg/K SO
Uji Utama I
2000 .
Mg/KgBB
Keterangan :
1 = Motorik 8 = Defekasi (-) = Tidak ada kelaian
2 = Straub 9 = Urinasi (+) = Adanya kelainan
3 = Piloereksi 10 = Menggelantung

4 = Refleks pineal
5 = Refleks kornea
6 = Lakrimasi

7 = Grooming

11 = Kejang
12 = Laju nafas

13 = Kematian

4.6 Hasil Uji Toksisitas Akut

Menurut Raina (2015) penggunaan obat herbal yang aman perlu dilengkapi

dengan data dosis standar serta bukti ilmiah bahwa status ketoksikan bahan

tersebut tidak menimbulkan ke khawatiran. Oleh karena itu, penilaian keamanan

dan toksisitas obat herbal sebelum dikonsumsi oleh manusia adalah hal yang

sangat dibutuhkan. Pada penelitian ini dilakukan uji toksisitas akut dengan metode

fixed doses, tujuannya adalah untuk mengamati efek toksik suatu senyawa yang

bisa terjadi dalam jangka waktu yang singkat setelah pemberiannya dengan

takaran tertentu. Tujuan lain dari uji toksisitas akut suatu obat tradisional adalah
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untuk menetapkan potensi toksisitas akut (LDso) menilai berbagai gejala klinis,
spektrum efek toksik dan mekanisme kematian (Depkes RI, 1989). Uji toksisitas
akut merupakan pengujian awal untuk mendeteksi efek toksik yang muncul dalam
waktu singkat setelah pemberian sediaan uji melalui orang dalam waktu 24 jam di
mana uji ini merupakan uji awal untuk mengetahui tingkat keamanannya. Metode
fixed doses dipilih karena metode ini menggunakan hewan uji yang lebih sedikit
dan mengurangi penderitaan yang dialami hewan uji dibandingkan dengan metode
konvensional (OECD, 2001). Menurut OECD (2008) metode fixed doses banyak
digunakan karena mudah, jumlah hewan dan dosis uji yang dibutuhkan lebih
sedikit, serta watku yang dibutuhkan cepat dan efisien. Tikus betina dipilih sebagai
hewan uji dikarenakan tikus betina cenderung lebih sensitive dalam memunculkan
tanda-tanda gejala toksisitas dibandingkan tikus Jantan (Oktafia,2019). Pada
penelitian ini pemberian dosis dilakukan secara oral dengan menggunakan jarum
sonde, rute ini disesuaikan dengan kebiasaan masyarakat dalam mengkonsumsi
bunga telang (Clitoria ternatea). Hasil pengamatan organ dalam hewan coba dapat
dilihat pada Tabel 6.
Tabel 6. Hasil pengamatan organ dalam

Perlakuan Dosis Gambar anatomi Keterangan
Organ dalam
hewan uji
tampak normal

Kontrol

Negatif NA-CMC

Deskripsi :

1. Liver (hati)

2. Duodenum (usus 12 jari)
3. Jejunum (usus kosong)
4

. Colon (usus besar)
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Perlakuan Dosis

300
Mg/KgBB

Gambar anatomi Keterangan
) v 2 Organ dalam
hewan uji
tampak
normal

Deskripsi :

1.

Liver (hati)

2. Ventriculus (lambung)

3.

lleum (usus halus)

Uji
Pendahuluan

2000
Mg/KgBB

2
3.
4
5

Organ dalam
hewan uji
tampak
normal

Deskripsi :
1.

Liver (hati)

lleum (usus penyerapan)
Colon (usus besar)
Duodenum (usus 12 jari)

. Jejunum (usus kosong)
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Perlakuan Dosis Gambar anatomi Keterangan

Organ dalam
hewan uji
tampak
normal
300
Mg/KgBB )
Deskripsi :
1. Liver (hati)
2. Colon (usus besar)
3. Cecum (usus buntu)
Uji Utama 4. lleum (usus penyerapan)
Pr T i Organ dalam
ﬂ, e hewan uji
A menghasilkan
< lebih banyak
2 lemak.
2000 i
Mg/KgBB :
Deskripsi :

1. Penumpukan lemak

Berdasarkan Tabel 6 dapat dilihat beberapa bagian organ dalam tikus
seperti liver (hati), ventriculus (lambung), duodenum (usus 12 jari), jejunum (usus
kosong), ileum (usus halus), cecum (usus buntu) dan juga colon (usus besar). Liver
pada tikus berfungsi sebagai homeostatis yang berperan dalam proses
metabolisme, warna hati pada tikus adalah coklat kemerahan yang terletak di
bagian bawah diafragma, dalam penelitian ini warna hati pada tikus tidak
mengalami perubahan maka dapat disebut normal. Ventriculus atau lambung
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merupakan bagian organ yang berbentuk seperti kacang kedelai, pada penelitian
ini lambung tikus tidak memiliki tanda kelainan. Duodenum adalah bagian
pertama dari usus halus, makanan yang masuk ke dalam duodenum dapat dicerna
olen usus halus, dalam penelitian ini pada bagian duodenum juga tidak
ditemukannya tanda kelainan (Adil dkk, 2005). Jejunum merupakan segmen usus
kecil yang bertanggung jawab untuk beberapa fungsi metabolisme dan
biotransformasi, organ ini merupakan organ yang sangat penting untuk pencernaan
makanan serta penyerapan nutrisi seperti gula, lemak dan asam amino (Kothari,
2020). lleum dianggap sebagai tempat absorsi obat oral, tetapi ileum juga memiliki
kemampuan untuk metabolisme obat dari beberapa jalur pemberian seperti injeksi
secara subkutan (Renwick dan George, 1989; llett et al., 1990; Krishna dan Klotz,
1994). Cecum berbentuk seperti kantong silinder yang berlokasi pada bagian
proksimal akhir kolon, cecum merupakan bagian dari usus besar atau colon dimana
usus besar memiliki fungsi utama sebagai pengabsorbsi air, cairan elektrolit dan
nutrient yang diproduksi oleh bakteri fermentasi (Xu dan Cranwell, 2003).
Berdasarkan Tabel 6 hasil pengamatan organ dalam dapat dilihat, pada
dosis 2000 mg/kgBB uji utama hewan coba menghasilkan lebih banyak lemak.
Pada penelitian ini lemak berlebih pada hewan coba kemungkinan muncul karena
hewan coba mengkonsumsi terlalu banyak makanan dan juga bisa terjadi karena
faktor genetik. Penumpukan lemak dalam tubuh bisa terjadi karena energi yang
disimpan lebih besar dibandingkan dengan energi yang dilepas, energi tersebut di
simpan di dalam jaringan adiposa dalam bentuk trigliserida. Simpanan trigliserida
berasal dari konsumsi pakan yang banyak mengandung karbohidrat berlebih
kemudian diubah menjadi trigliserida (Rofles et al., 2009). ). Trigliserida
merupakan salah satu jenis lemak yang terdapat dalam darah, yang diperoleh dari
hasil penguraian makanan yang dikonsumsi mengandung lemak dan kolesterol
dalam tubuh. Tubuh akan menggunakan trigliserida sebagai unsur utama dalam
pembentukan energi dan berbagai proses metabolic dan pembetukan memberan sel
untuk melakukan fungsi-fungsi sel yang lain menurut The National Cholesterol
Education Program (2018). Penelitian Min (2013) mengatakan bahwa bunga
telang dapat meningkatkan nafsu makan dan berat badan secara signifikan

terhadap hewan uji yang dirawat.
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Penelitian uji toksisitas akut ekstrak air bunga telang telah dilakukan dan
hasil yang didapat adalah bunga telang tidak menimbulkan efek toksik berlanjut.
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai
uji toksisitas akut bunga telang dengan variasi yang berbeda seperti uji toksisitas
sub-kronis, teratogenis untuk menentukan dosis uji, target organ dan lain-lain dan
variasi cara pemberian sediaan uji. Penelitian ini juga memiliki keterbatasan
informasi mengenai tingkat keamanan suatu sediaan, maka dari itu perlu
dilakukannya penelitian uji toksisitas subkronis untuk memperoleh informasi
kemungkinan adanya efek toksik zat yang tidak terdeteksi pada uji toksisitas akut
serta informasi kemungkinan adanya efek toksik setelah pemaparan sediaan uji
secara berulang dalam jangka waktu tertentu.

Penelitian ini tidak dilakukan uji batas dengan dosis 5000 mg/kgBB, hal ini
dikarenakan berkaitan dengan alasan kesejahteraan hewan, pengujian hewan
dalam rentang GHS kategori 5 (2000 mg/kgBB — 5000 mg/kgBB) tidak disarankan,
dan hanya boleh dipertimbangkan ketika ada kemungkinan kuat bahwa hasil tes
semacam itu memiliki relevansi langsung untuk melindungi kesehatan manusia
atau hewan atau lingkungan (OECD 423, 2001). Menurut BPOM (2020) jika pada
uji pendahuluan tidak ada kematian pada tingkat dosis 2000 mg/kgBB dan pada
uji utama hanya 1 ekor atau tidak ada hewan yang mati pada tingkat dosis 2000
mg/kgBB, maka tidak perlu diberikan dosis melampui 2000 mg/kgBB.

4.7 Penentuan Lethal Dose 50

Pada dasarnya, nilai tes LDsoyang harus dilaporkan selain jumlah hewan yang
mati, juga harus disebutkan durasi pengamatannya. Data kuantitatif yang diperoleh
dari uji toksisitas akut ini adalah LDsp, sedangkan data kualitatifnya merupakan
pengamatan klinis dan morfologis efek toksik senyawa uji. Data yang diperoleh
digunakan untuk menentukan potensi ketoksikan akut senyawa relative terhadap
senyawa lain dan dapat digunakan untuk memperkirakan takaran dosis uji
toksikologi lainnya. Dari data yang di dapat kisaran nilai LDsp ekstrak air bunga
telang (Clitoria ternatea) yaitu > 2000 mg/kgBB, yang termasuk ke dalam kategori
GHS nomor 5 atau unclissified dengan pernyataan bahwa senyawa dikatakan
toksik ringan dan mungkin tidak berbahaya apabila tertelan. Hal ini dibuktikan

dengan tidak adanya kematian pada dosis 2000mg/kgBB. Tidak ada perubahan
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secara signifikan pada organ bagian dalam hewan uji baik setelah pemberian
sediaan uji ataupun sebelum pemberian sediaan uji. Hasil dari penelitian ini
dikatakan sesuai dengan hasil dari penelitian sebelumnya, penelitian Aulia (2022)
tentang uji toksisitas ekstrak bunga telang yang menggunakan parameter fungsi
hati dan ginjal mencit putih menyatakan bahwa bunga telang termasuk dalam
kategori 5 (toksik ringan dengan nilai LDso>2000 mg/kgBB), kerusakan hepar dan
ginjal mulai tampak pada dosis 2000 mg/kgBB berdasarkan temuan pemeriksaan
histopatologi dan analisis statistika menggunakan skor derajat kerusakan hepar
dan ginjal sehingga penggunaannya pada dosis tersebut perlu berhati-hati.
Penelitian Dewi (2023) yang dilakukan dengan ekstrak etanol 70% bunga telang,
menunjukan bahawa bunga telang memiliki nilai LD50 >2000mg dan masuk
kedalam kategori “toksik ringan”. Hal ini membuktikan bahwa dengan
menggunakan pelarut yang berbeda, air ataupun etanol dapat menghasilkan hasil
akhir yang sama, yaitu bunga telang dikatakan kedalam kategori toksik ringan.
Penelitian Min (2013) menyatakan bahwa akar dari tanaman telang ini
diklasifikasikan sebagai senyawa praktis tidak toksik dengan nilai LDso >
15000mg. Hal ini dibuktikan dengan adanya kerusakan yang relatif parah pada
organ dalam ginjal dan hati. Akar bunga telang diyakini dapat memberikan efek
buruk pada sistem saraf simpatis dan parasimpatis, hal ini dikarenakan akar bunga
telang dapat menaikkan kadar asetilkolin di neuron parasimpatis. Efek toksik yang
ditimbulkan dari dosis tinggi akar bunga telang yang diberikan adalah penurunan

alat gerak, depresi, sianosis, piloereksi, kejang-kejang dan kematian.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa :
1. Ekstrak air bunga telang (Clitoria ternatea) memiliki kisaran LD50 >2000
mg/kgBB.
2. Ekstrak air bunga telang (Clitoria ternatea) masuk ke dalam kategori

toksik ringan.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka disarankan :

1. Perlu dilakukannya penelitian lebih lanjut mengenai uji toksisitas akut
bunga telang dengan variasi yang berbeda seperti uji toksisitas sub-kronis,
teratogenis.

2. Perlu dilakukan pengamatan secara optimal mengenai gejala toksik yang

mungkin dapat ditimbulkan oleh sediaan.
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LAMPIRAN



Lampiran 1. Pembuatan Simplisia

[ Bunga telang ]

|

[ Sortasi Basah ]

|

[ Pencucian ]

|

[ Pengeringan ]

|

[ Sortasi Kering ]

|

[ Penyerbukan ]

l
(]
l

[ Penyimpanan ]
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Lampiran 2. Pembuatan Sampel

[ 500 gram Simplifia bunga telang ]
v

Ekstraksi dengan metode infusa dengan menggunakan pelarut
Air

l

[ Hasil pelarut air ]

l
o)

[ Ekstrak kental bunga }

[ Diujikan ]
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Lampiran 3. Uji Pendahuluan

Mencit diaklimatisasi selama 5 hari

Mencit dipuasakan 3-4 jam sebelum
dibert bahan ujl

*Hasil < pada 5 me/XgBH terdapat prosedur
tambahan untuk meesgkonfirmasi klasifikosi GHS,

lihat uji pendahuluan

—

1 Hewan
5 mg/kg
(a) (B) (c) (a
L staerm dergen 5 5

bl mgha

|

1 Hewan

5 mytky

VP utamen dengmn
e awal wayhy

1 Hewan
50mg/kg
() (c)
s0
1 Hewan
50 mg/kg
-

|

Keterangan
— s =matl
Dosis awal ) = menunjukkan gejala toksik
300 rlm_.z/ ket G ) = tidak ads gejala toksik
1 Hewan 1 Hewan
300 mg/kg 2000 mg/kg
1

[-

100
Dosds awal
2000 m/ kg
+
I Hewan 1 Hewan
300 mg/kg 2000 mg/ kg
(B) (e )WaAa) (B) (¢
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Lampiran 4. Uji Utama

Ukuran Kelompok

5 ekor hewan ujl pada ufl utama termasuk hewan i pada tingkatan dosss pada u)l utama

A hatikan antmal welfare

Mencit diaklimatisas! selama 5 harl

lika pada tingkatan dosis in) menyvebabkan kematian pada ufl pendahuloan, maka tidak

perlu uji selanjutnye. Langsung pada 2 )

Mencit dipuasakan 3-4 jam sebelum
diberi bahan uji

- Dosis awal
i 300 mg/ke

5 Hewan

5 Hewan

5 mg/kg

) B
]

s | TR

50my/kg
(\JC [ A ( -B" (
2 3 3

;\ A _‘Vn
A

|

5 Hewan

300 mg/kg

Reterangun |
A2 matl
* =1menunjukkin gejala toksik dan tidak ada kematian

)= tidak adi gojala toksik

[

5 Hewan
2000 mg/kg

) ("C

5 Hewan
50 mg/kg

5 Hewan

300 mg/kg

[

\
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Dhosis awal
2000 mg/ky

T

5 Hewan
2000 mg/kg




Lampiran 5. Alur Penelitian

Tikus putih (Rattus norvegicus)

v

Aklimatisasi (selama 7 hari)

|

Tikus dipuasakan selama 14-18 jam
sebelum diberi bahan uji

|

Ekstrak air bunga telang

|

Uji pendahuluan

|

|

Dosis 300mg/kgBB 1
ekor tikus

Dosis 2000 mg/kgBB
1 ekor tikus

Uji utama

}

Pengamatan gejala toksik dan kematian hewan coba
setelah 30 menit, 4 dan 8 jam pertama

}

Penimbangan bobot selama 3 hari
sekali dan kematian tertunda dalam
kurun waktu 14 hari

|

Hasil
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Lampiran 6. Perhitungan

1. Dosis 300 mg/kgBB untuk berat tikus 200 gram

300mg _  xmg
1000 gBB 200 gBB

Dosis =

X mg =60 mg untuk 200 gBB tikus (1)
Volume pemberian = untuk 1 ekor tikus = 2mL
untuk 6 ekor tikus = 2 mL x 6 ekor
= 12 mL (dibuat 25 mL untuk
pengenceran) (2)
Jadi, konsentrasi yang akan dibuat adalah 60 mg untuk 2 mL
Untuk membuat 25 mL sediaan maka yang perlu ditimbang adalah :

60mg _ xmg
2mL  25mL

Untuk 25 mL =

_ 60mgx25mL
xmg = 2mL

X mg = 750 mg atau 0,75 gram
Jadi untuk membuat sediaan 25 mL di larutkan 750 mg ekstrak (3)

Konsentrasi 750 mg dalam 25 mL pelarut adalah :

Kosentrasi = 27397em _ 3gram ..., 3 /100 mL aau3 % (4)

25mlL 100 mL

Jadi, untuk sediaan denga dosis 300 mg/kgBB dengan volume sediaan 2mL

per 200 gBB dibutuhkan konsentrasi 3% atau ° 91100 mL
2. Dosis 2000 mg/kgBB untuk berat tikus 200 gram

2000mg _  xmg
1000 gBB 200 gBB

X mg = 400 mg untuk 200 gBB tikus (1)

Volume pemberian = untuk 1 ekor tikus = 2mL

Dosis =

untuk 6 ekor tikus = 2 mL x 6 ekor
= 12 mL (dibuat 25 mL untuk
pengenceran) (2)
Jadi, konsentrasi yang akan dibuat adalah 60 mg untuk 2 mL

Untuk membuat 25 mL sediaan maka yang perlu ditimbang adalah :
400mg _ xmg
2mL  25mlL

400 mg x 25 mL
2mL

Untuk 25 mL =

X mg =
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x mg = 5000 mg atau 5 gram
Jadi untuk membuat sediaan 25 mL di larutkan 5000 mg ekstrak (3)

Konsentrasi 5000 mg dalam 25 mL pelarut adalah :

5 gram 20 gram

. _ 20g
Kosentrasi = >>—= = —*—— atau " 5/ 1, atau 20 % (4)

Jadi, untuk sediaan denga dosis 2000 mg/kgBB dengan volume sediaan

2mL per 200 gBB dibutuhkan konsentrasi 20% atau 20 9/100 mL

Dosis oral 300 mg/kgBB dan 2000 mg/kgBB konsentrasi 20 %

2mL _ xmlL

Berat Badan 160 gram = =
200 gBB 160 gBB

2mlx 160 gBB
X mL — 2mix 160955
200 gBB

=1,6mL

2mL xmlL

Berat Badan 170 gram = =
200 gBB 170 gBB

2mlx 170 gBB
X mL :—g
200 gBB

=1, 7mL

2mL _  xmlL
200 gBB 180 gBB

Berat Badan 180 gram =

_ 2mLx 180 gBB
200 gBB

=1,8mL

2mL _  xmlL
200 gBB 190 gBB

x ml

Berat Badan 190 gram =

_ 2mLx 190 gBB
200 gBB

=1,9mL

x ml
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Lampiran 7. Hasil Determinasi Tanaman

Seves vas

o sRIN
\ )

DIREKTORAT PENGELOLAAN KOLEKSI ILMIAH
Gedung B.J. Habitie JL. M.H Thanvin No. 8, Jakarta Pusat 10340

"ot mree mbiiine www.bnin go.q
Nomor : B-3468M.6.2/D105.07/92022 30 September 2022
Lampiran -
Perihal . Hasll entifikasi/Determinasi Tumbuhan
Yth

Bk /lbu/Sdr(i) Fany Yuliana

Universitas Pakuan

Bersama Ini kam sampalkan hasil identifikasideterminasi tumbuhan yang
Saudara kirimkan ke "Herbarium Bogoriense”, Direktorat Pengelolaan Koleksi limiah
BRIN Cibinong, adalah sebagal berkut :

No.

No. Kol.

Jenis

Suku

1.

Bunga Telang

Clitonatematea L Fabaceae

Demikian, semoga berguna bagi Saudara,
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Plt. Direkiorat Pengelolaan Koleksi limiah,
Badan Riset dan Inovasi Nasional

3 TT ELEKTRONIK

Dr. Siiva Abraham, S.Si, M.SI



Lampiran 8. Perhitungan Rendemen, Kadar Air, dan Kadar Abu Bunga Telang

Kering
1. Rendemen Serbuk Bunga Telang

Bunga telang segar = 1500 gram
Bunga telang kering =800 gram

_ bobot kering simplisia

Rendemen = e — x 100 %
= % X 100 %
=53,33%
2. Perhitungan Kadar Air Bunga Telang Kering
Bobot Bobot Bobot Bobot Kadar Rata-
awal cawan cawan + isi cawan + isi air (%) rata
simplisia  kosong sebelum setelah
(gram) (gram) dipanaskan dipanaskan
(gram) (gram)
2,0124 45,5412 47,5536 47,5069
47,5045 2,56%
47,5020
2,0117 45,606 47,6184 47,5826 252
47,5709 2,48%
47,5685

Kadar air (%)

_ bobot sblm dipanaskan—bobot stlh dipanaskan

1. % kadar air 1= x 100%

bobot sampel

_ 47,5536—47,5020

x 1009
2,0124 A)

= 2,56%
2 04 kadar air ,= bobot sblm dipanaskan—bobot stlh dipanaskan x 100%

) bobot sampel
47,6184—47,5685
= x 100%
2,0117
=2,48%
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3. Kadar Abu Bunga Telang Kering

Bobot Bobot Bobot krus Bobot krus Kadar Rata-
awal krus + isi +isi setelah abu (%) rata
simplisia  kosong sebelum dipanaskan
(gram) (gram) dipanaskan (gram)
(gram)

2,0912 40,0846 42,1658 42,0356

42,0332 6,45%

42,0309
2,0532 40,0910 42,1442 42,0118 .645%

42,0072 6,84%

42,0036

Kadar abu (%)

_ bobot sblm dipanaskan—bobot stlh dipanaskan

1. % kadarabui= x 100%

bobot sampel

_ 42,1658-42,0309

x 1009
2,0912 /O
=6,45%
bobot sblm dipanaskan—bobot stlh dipanaskan
2. % kadar abu » = P £ x 100%
bobot sampel
42,1442-42,0036
= x 100%
2,0532
=6,84%
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Lampiran 9. Perhitungan Rendemen, Kadar Air, dan Kadar Abu Ekstrak Kental
Bunga Telang
1. Perhitungan Rendemen Ekstrak Kental Bunga Telang
Bobot bunga telang kering =500 gram
Bobot total ekstrak = 30,8 gram

_ bobot total ekstrak
bobot bunga telang kering

30,8 gram
= 2291 5 100 %
500 gram

=6,16 %
2. Perhitungan Kadar Air Ekstrak Kental Bunga Telang

Rendemen x 100 %

Bobot Bobot Bobot Bobot Kadar Rata-
awal cawan cawan + isi cawan + isi air (%) rata
simplisia  kosong sebelum setelah
(gram) (gram) dipanaskan dipanaskan
(gram) (gram)

2,0002 77,7966 79,7968 79,6309

79,6204 8,92%

79,6182
2,0004 755969 77,5973 77,4165 %25%

77,4076 9,58 %

77,4055

Kadar air (%)

. bobot sblm dipnskan—bobot stlh dipnskan
1. % kadar air 1 = d d x 100%

bobot sampel

_ 79,7968-79,6182
2,0002

=8,92%

. bobot sblm dipnskan—bobot stlh dipnskan
2. % kadar air » = d d x 100%

bobot sampel

x 100%

_77,5973-77,4055

20008 x 100%

=9,58%
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3. Perhitungan Kadar Abu Ekstrak Kental Bunga Telang

Bobot Bobot Bobot krus Bobot krus Kadar Rata-
awal krus + isi +isi setelah abu (%) rata
simplisia  kosong sebelum dipanaskan
(gram) (gram) dipanaskan (gram)
(gram)

2,0241 27,4209 29,445 29,4298

29,4083 2,43%

29,3958
2,001 25,2075 27,2085 27,192 2,28%

27,178 2,13%

27,1657

Kadar abu (%)
1. %kadarabu =

_ bobot sblm dipnskan—bobot stlh dipnskan

x 100%

bobot sampel

_ 29,445-29,3958
2,0241

x 100%

=2,43%

_ bobot sblm dipnskan—bobot stlh dipnskan

x 100%

2. % kadar abu 2 =

bobot sampel

_27,2085-27,1657
2,001

=2,13%

x 100%

o1



Lampiran 10. Perhitungan Koefisien Variasi Bobot Badan Tikus

1. Perhitungan CV hari ke-0

192 g 1919 170 g
190 g 177 g 167 g
184 g 190 g 165¢
1919 186 ¢ 163 g
SD =11,38
x =180,5

CV = %x 100%

= e x 100 %
=6,3047%
2. Perhitungan CV hari ke-7
SD =10,96
X =186,6

CV = %x 100%

10,96
=——x 100 %
186,6

=6,3047%
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Lampiran 11. Tabel Pengamatan Kematian Tikus

Kelompok  Hari Ke-

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14

Kontrol
Negatif

300
mg/kgBB

2000
mg/kgBB
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Lampiran 12. Hasil Skrining Fitokimia

Flavonoid Tannin

A B
A. Ekstrak Air B. Ekstrak Kental A. Ekstrak Air B. Ekstrak Kental

A B

Saponin

B. Ekstrak Air B. Ekstrak Kental
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